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ABSTRACT 

At X Hospital, there has been unstable employee performance data from January 2023 to September 2023, 
which forms the background of this research. It is assumed that the decline and instability in employee 
performance are caused by two variables studied: work ethic and employee discipline. The aim of this 
research is to understand how work ethic and employee discipline influence employee performance at X 
Hospital. This study falls under quantitative research, using multiple linear regression analysis with SPSS 
Version 23 software and descriptive analysis techniques. The research results indicate that both work ethic 
and employee discipline are categorized as "very good." Together, work ethic and employee discipline have 
a positive and significant influence on employee performance, accounting for 69.9%, with the remaining 
30.1% influenced by other variables not covered in this study. Specifically, work ethic alone influences 
employee performance by 46.4%, and employee discipline alone influences performance by 45%. This 
research is expected to assist X Hospital in assessing the levels of work ethic and employee discipline with 
the goal of improving employee performance in the future. 
 
Keywords: Work Ethic, Wok Discipline, Employee Performance, Human Resources. 

 
ABSTRAK 

Pada Rumah Sakit X terdapat data nilai kinerja karyawan yang tidak stabil yang dimulai sejak bulan Januari 
2023 hingga September 2023. Hal tersebut menjadi latar belakang permasalahan dalam penelitian ini. 
Diasumsikan, penurunan dan juga tidak stabilnya nilai kinerja karyawan disebabkan oleh dua variabel yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu etika kerja dan juga disiplin kerja para karyawan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari etika kerja dan juga disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada Rumah Sakit X. Penelitian ini termausk kedalam penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS 
Versi 23 dan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa etika kerja dan disiplin kerja 
berada pada kategori “sangat baik”. Etika kerja dan disiplin kerja secara bersamaan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai persentase sebesar 69,9% dan sisanya sebesar 
30,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Sedangkan etika kerja 
sendiri memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 46,4% dan disiplin kerja sendiri memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 45%. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Rumah Sakit  
X untuk menilai tingkat etika kerja dan juga disiplin kerja karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan pada masa yang akan datang. 
 
Kata Kunci: Etika Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan , Sumber Daya Manusia. 
 
 

 

PENDAHULUAN 
Peningkatan persaingan usaha 

antar perusahaan mengharuskan para 
pemangku kepentingan memperhatikan 
sumber daya manusia   mereka. Sumber 
daya manusia sudah tidak dianggap 
sebagai faktor   penunjang sebuah 
perusahaan, melainkan menjadi faktor 

utama dalam keberhasilan. Sumber daya 
manusia merupakan faktor sentral dalam 
suatu organisasi apapun bentuk dan 
tujuannya, organisasi dibuat karena visi, 
misi, dan juga tujuan untuk kepentingan 
manusia dan dalam pelaksanaannya 
dikelola dan diuurus oleh manusia. Maka 
dari itu sumber daya manusia disini masih 
menjadi faktor utama dalam semua 
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kegiatan organisasi (Larasati, 2018). 
Rumah Sakit X merupakan salah 

satu dari beberapa anak perusahaan milik 
PT Y   yang merupakan perusahaan 
perseroan terbatas dan bergerak dalam 
bidang jasa pelayanan kesehatan, apotek, 
serta pelayanan yang berhubungan 
dengan bidang Kesehatan dan langsung 
berhadapan dengan konsumen. 
Perusahaan jasa dan pelayanan di 
Indonesia sangatlah beragam oleh 
karena itu PT Y perlu memperhatikan 
sumber daya manusia mereka, salah 
satunya dengan memperhatikan faktor 
kinerja karyawan agar perusahaan dapat 
bersaing dengan para kompetitornya. 

Sebagai salah satu industri yang 
bergerak dalam bidang   jasa pelayanan 
kesehatan, apotek, serta pelayanan sudah 
seharusnya memiliki produktivitas yang 
baik dan optimal dalam segi pelayanan 
kepada konsumen untuk memperoleh 
target perusahaan yang sudah ditetapkan 
oleh perusahaan tentu perlu untuk 
memperhatikan produktivitas para 
karyawannya. Oleh karena itu untuk 
mencapai produktivitas yang baik dan 
optimal, perusahaan perlu memiliki 
kinerja karyawan yang baik. 

Kinerja karyawan sangat penting 
karena dengan adanya kinerja ini dapat 
diketahui seberapa jauh kemampuan 
yang dimiliki karyawan dalam 
melakukan tugas yang diberikan 
kepadanya. Kinerja karyawan yang 
optimal dan baik akan membantu 
perusahaan untuk memperoleh target 
perusahaan yang sudah ditetapkan 
dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan, sedangkan bila kinerja 
karyawan pada perusahaan menurun dan 
buruk maka dapat merugikan perusahaan 
tersebut. Maka dari itu perusahaan harus 
dapat mengelola karyawan dengan baik 
agar kinerja karyawan dapat maksimal 
dan juga tidak adanya karyawan yang 
kinerja kerjanya menurun. 

Terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 
sehingga harus diamati dan dilihat 

dahulu dengan seksama apa saja faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Pada penelitian ini, peneliti 
mengambil dua faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan pada 
Rumah Sakit X, yaitu etika kerja dan juga 
disiplin kerja. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 
seberapa berpengaruh etika kerja dan 
disiplin kerja selama bekerja terhadap 
kinerja karyawan di Rumah Sakit X. 

Evaluasi kinerja bertujuan untuk 
menilai kemampuan pekerja, peringkat 
pekerja, penggajian, kompensasi, promosi, 
dan penentuan dalam jabatan. Evaluasi 
kerja juga dapat dijadikan sebagai tolak 
ukur untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan kinerja organisasi agar dapat 
menjadi umpan balik untuk langkah 
perbaikan terhadap manajemen kinerja 
selanjutnya. (Wibowo, 2015) 

Etika kerja dan kinerja karyawan 
memiliki keterkaitan satu sama lain. Etika 
kerja dipercayai dapat menjadi cerminan 
dari perilaku dan sikap individu terhadap 
berbagai aspek pekerjaan seperti terlibat 
dalam kegiatan perusahaan serta sikap 
terhadap penghargaan dalam bentuk 
moneter serta sikap terhadap jenjang karir 
(Bhastary, 2020). Menurut Sahadi (2021) 
ada beberapa elemen etika dalam bekerja, 
yaitu profesionalisme, disiplin, proaktif, 
bisa diandalkan, dedikasi, akuntanbilitas, 
kerjasama, saling menghormati, dan juga 
rendah hati. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 
mengenai pelanggaran yang terjadi pada 
Rumah Sakit X bulan Januari hingga 
September 2023, dapat dilihat bahwa 
masih banyak pelanggaran yang dilakukan 
oleh para karyawan Rumah Sakit X. 
Rumah Sakit X, memiliki standar 
pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan 
tiap bulannya yaitu 0 pelanggaran atau 
tidak ada pelanggaran yang terjadi. 
Berdasarkan bar chart diatas dapat dilihat 
masih ada pelanggaran yang terjadi tiap 
bulannya. Pelanggaran yang paling banyak 
dilakukan terjadi pada bulan Juni 2023 
sebesar 13 pelanggaran dan paling sedikit 
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terdapat pada bulan Februari, April, Mei, 
dan juga Juli sebesar 0 pelanggaran atau 
dapat dikatakan tidak ada pelanggaran. 
Dari data diatas, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pelanggaran pada Rumah 
Sakit X masih belum sesuai standar yang 
ditetapkan karena masih ada 
pelanggaran yang terjadi pada beberapa 
bulan. Maka dari itu, etika kerja 
karyawan pada Rumah Sakit X masih 
belum bisa dikatakan baik karena 
disebabkan oleh pelanggaran yang 
terjadi oleh karyawannya. 

Disiplin merupakan faktor   utama   
yang   diperlukan   perusahaan sebagai   
alat   peringatan   terhadap   pegawai    
yang   tidak   mau   merubah sifat dan 
perilakunya.   Sehingga   seorang   
pegawai   dapat   dikatakan memiliki 
disiplin yang   baik   jika   pegawai   
tersebut   memiliki   rasa tanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan oleh 
tempat   kerja kepadanya. (Wulandari & 
Hamzah, 2019). Menurut Rivai yang 
dimuat dalam   jurnal   karangan   (Deni,   
2018)   mengemukakan   bahwa    disiplin 
kerja memiliki beberapa komponen, 
yaitu kehadiran, ketaatan, tingkat 
kewaspadaan tinggi, dan juga bekerja 
etis. 

Penelitian ini dimaksud untuk 
melihat seberapa pengaruh dua variabel 
tersebut dan diharapkan dapat 
memberikan manfaat kepada   
perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan mereka. Menurut Harjinto 
yang dikutip oleh (Rapanna et al., 2022) 
agar kinerja tetap konsisten maka 
organisasi harus selalu memperhatikan 
etika kerja dan juga disiplin kerja agar 
berdampak positif terhadap peningkatan 
nilai perusahaan. Melihat jumlah 
pegawai yang cukup banyak dan dapat 
memberikan informasi yang mendalam 
mengenai fenomena ini. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Etika Kerja dan Disiplin 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan di 
Rumah Sakit X.” dengan melibatkan 
karyawan yang bekerja di Rumah Sakit 

X sebagai narasumber. 
 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kausalitas 
dengan pendekatan kuantitatif dengan 
survei. Peneliti menggunakan metode 
penelitian kuantitatif menggunakan 
analisis deskriptif, karena penelitian ini 
menjelaskan bagaimana hubungan 
mempengaruhi dan dipengaruhi dari 
variabel-variabel yang diteliti melalui 
hipotesis. Waktu yang   digunakan untuk 
mengumpulkan data survei yaitu pada 
waktu tertentu atau dapat disebut dengan 
cross-section. Pada penelitian ini terdapat 
satu variabel dependen yaitu kinerja 
karyawan dan juga terdapat dua variabel 
independen yaitu etika kerja dan disiplin 
kerja. 

Menurut Trislianto (2019) dalam 
bukunya, pendekatan kuantitatif 
merupakan pendekatan yang bermula dari 
studi tentang ilmu-ilmu alam yang 
mengharuskan seluruh kajian penelitian 
diukur dengan menggunakan angka- 
angka. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2018) deskriptif biasa digunakan untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan data 
tetapi tidak   digunakan   untuk membuat 
kesimpulan dengan lebih luas. Menurut 
Hardani et al. (2020) penelitian kausal 
merupakan penelitian yang berdasar 
kepada perhitungan statistik yang 
signifikan dan kemudian nantinya diambil 
kesimpulan kausalistiknya dari semua 
variabel melalui beberapa tahap yaitu, 
konseptual, pengukuran variabel, seleksi 
sampel, dan juga   manipulasi   matematis. 
Menurut Sekaran & Bougie (2016) cross-
section merupakan penelitian yang 
dilakukan dengan survei yang digunakan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian 
hanya satu kali selama beberapa hari, 
minggu, ataupun bulan untuk 
meresponnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk 
menghasilkan suatu data yang akurat. 
Suatu regresi yang didapatkan dalam 
penelitian ini harus terbebas dari uji 
asumsi klasik seperti uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji 
heteroskedestisitas dengan tujuan untuk 
memberikan kepastian bahwa persamaan 
yang didapat dari uji hasil penelitian ini 
memiliki ketepatan dalam estimasi, 
konsisten, dan juga tidak bias. 

 
Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data hasil penelitian ini 
terdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan dengan 
menggunakan motode analisis kolmogrov-
smirnov, yang di mana jika nilai 
probabilitas sig>0.05 memiliki arti data 
terdistribusi normal, sedangkan nilai 
probabilitas sig<0.05 memiliki arti bahwa 
data todak   terdistribusi secara normal. 
Berikut merupakan hasil uji normalitas 
data dengan metode analisis kolmogrov-
smirnov: 

 
Tabel 1. Uji Kolmogrov-Smirnov 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
 

Berdasarkan hasil Kolmogrov-
Smirnov test pada tabel 1. terdapat nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.200. 
Nilai signifikasi pada hasil test tersebut 

>0.05, dapat peneliti simpulkan bahwa data 
pada penelitian ini terdistribusi normal 
yang dibuktikan oleh nilai signifikansi 
sebesar 0.200 > 0.05. 
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Gambar 1. Histogram 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
 
Pada gambar histogram diatas pula 

dapat dilihat bahwa grafik histogram 
membentuk pola yang lurus, pola yang 

tidak miring ke kanan ataupun ke kiri. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 
dari penelitian ini terdistribusi normal. 

 

 
Gambar 2. Grafik P-Plot of Resgression Strandardized Residual 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
 
Pada gambar 2. Grafik P-Plot of 

Resgression Strandardjzed Residual 
diatas, dapat dilihat bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan 
data mebgikuti arah garis. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi 
normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan 
untuk mengetahui apakah   terdapat atau 
tidaknya korelasi antar variabel bebas 
dalam suatu model regresi. Model regresi 
yang baik tidak memiliki korelasi antar 
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variabel bebasnya. Jika VIF (Variance 
Inflation Factor) tidak melebihi 10 dan 
nilai tolerance>0,1, maka dapat 
dikatakan bahwa pada model regresi 
tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

Berikut merupakan hasil uji 
multikolinearitas. 

 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
 

Dapat dilihat pada tabel 2. hasil uji 
multikolinearitas diatas bahwa nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) variabel 
X1 dan X2 sebesar 1.844 yang dimana 
nilai VIF tersebut <10. Sedangkan nilai 
tolerance X1 dan X2 sebesar 0.542, nilai 
tolerance dari kedua variabel bebes 
diatas >0,1. Maka dapat disimpulkan 
kedua variabel bebas tersebut tidak 
memiliki korelasi antar satu dan lainnya, 
dan juga tidak ditemukannya masalah 
multikolinearitas pada kedua variabel 
bebas tersebut maka data ini dapat 
dinyatakan lolos pada uji 
multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dilakukannya uji 

heteroksedastisitas yaitu untuk menguji 
apakah didalam model regresi tersebut 
terjadi ketidaksamaan antar varian dari 
residual satu pengamatan terhadap 
pengamatan yang lain. Jika varian dari 
residual satu pengamatan lalu ke 
pengamatan lain tetap, maka dapat disebut 
homoskedastisitas. Jika titik-titik pada 
hasil Scatterplot tidak membentuk suatu 
pola tertentu dan juga titik-titik tersebut 
menyebar di atas dan juga di bawah angka 
0 pada sumbu Y, maka dapat disebut 
terjadinya homoskedastisitas. 

 

 
Gambar 3. Scatterplot 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
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Dapat dilihat pada gambar 3. di 
atas bahwa Scatterplot tidak membentuk 
suatu pola tertentu dan titik-titik tersebut 
menyebar di atas dan juga di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan bahwa regresi tidak 
mengalami heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear  Berganda 
Uji analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh antar variabel 
independent (etika kerja dan disiplin kerja) 
terhadap variabel dependen (kinerja 
karyawan). 

 
Tabel 3. Koefisien Regresi Linear Berganda 

 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti (2024) 

 
Berikut merupakan hasil 

persamaan regresi yang telah diperoleh: 
Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 4,002 + 0,657X1 + 0,739X2 
 
Berdasarkan persamaan diatas, 

maka penjelasan yang didapat sebagai 
berikut: 
a. Konstanta (a) yaitu 4,002. Maka 

dapat diartikan jika etika kerja (X1) 
dan disiplin kerja (X2) bernilai 0, 
maka kinerja karyawan akan bernilai 
4,002. 

b. Nilai koefisien regresi variabel etika 
kerja (b1) bernilai positif, yaitu 0,657. 
Maka dapat diartikan bahwa setiap 
terjadinya peningkatan etika kerja 
sebesar satu satuan, maka kinerja 
karyawan akan meningkat sebesar 
0,657. 

c. Nilai koefiein regresi variabel disiplin 
kerja (b2) bernilai positif, yaitu 0,739. 
Maka dapat diartika bahwa setiap 
terjadinya peningkatan   disiplin kerja 
sebesar satu satuan, maka kinerja 
karyawan akan meningkat sebesar 
0,739. 

Berdasarkan hasil persamaan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang searah antara 
variabel etika kerja dan juga disiplin 
kerja dengan variabel kinerja karyawan. 

Dengan itu, jika variabel etika kerja dan 
juga disiplin kerja ditingkatkan maka 
variabel kinerja karyawan akan mengalami 
peningkatan yang serupa. 

 
Uji Hipotesis 
Uji T (Uji Parsial) 

Uji T atau uji parsial ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah variabel 
independent memiliki pengaruh secara 
parsial terhadap variabel dependen. Pada 
penelitian ini uji T dilakukan dengan 
menggunakan uji two-tailed atau uji dua 
sisi dengan tingkat signifikansi yang 
digunakan sebesar   0.05. Berikut ini 
merupakan kriteria uji T atau uji parsial: 
1) Pengaruh etika kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) 
H0 = Etika kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Rumah Sakit X secara parsial 
H1 = Etika kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Rumah Sakit X secara parsial 

2) Pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) 
H0 = Disiplin kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Rumah Sakit X secara parsial 
H2 = Disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Rumah Sakit X secara parsial 
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Keputusan hasil diambil dengan 
kriteria berikut: 
a. Jika t hitung < t tabel, H0 diterima dan 

H1 ditolak. Jika nilai signifikansi 
melebihi 0,05 maka hal tersebut 
menunjukan tidak adanya pengaruh 
signifikan dari etika kerja dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan. 

b. Jika t hitung > t tabel, H0 ditolak dan 
H1 diterima. Jika nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 maka hal tersebut 

menunjukan   adanya pengaruh 
signifikan dari etika kerja dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan. 

Untuk menentukan t tabel 
dibutuhkan derajat kebebasan (df) yang 
didapatkan dari rumus berikut: 
df = n – k – 1 
df = 147 – 3 – 1 
df = 143 

 

 
Tabel 4. Hasil Uji T 

 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
 

Berdasarkan hasil uji t yang 
terdapat pada tabel 4. di atas, nilai t 
hitung untuk variabel etika kerja adalah 
7.462>1,655 dan nilai t hitung untuk 
variabel disiplin kerja adalah 
7.239>1,655. Kedua   variabel 
independent memiliki nilai signifikansi 
0,000<0,05 yang artinya H0 ditolak dan 
H1 diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa adanya   pengaruh signifikan dari 
etika kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan. 

 
Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui 
terdapat atau tidaknya pengaruh 
bersama-sama antara kedua variabel 
independent (etika kerja dan disiplin 
kerja) terhadap variabel dependen 
(kinerja karyawan). Berikut merupakan 
hipotesis penelitian uji F : 
H0 = Tidak terdapat pengaruh etika kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada Rumah Sakit X 
H3 = Terdapat pengaruh etika kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
Rumah Sakit X 

Tingkat signifikansi yang digunakan 
dalam uji f yaitu sebesar 0,05. 

Keputusan yang diambil dengan 
kriteria seperti berikut: 
a. Jika f hitung < f tabel, H0 diterima dan 

H3 ditolak. Jika nilai signifikansi 
melebihi 0,05 maka variabel 
independen secara bersamaan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikansi 
terhadap kinerja karyawan. 

b. Jika f hitung > f ltabel, H0 ditolak dan 
H3 diterima. Jika nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 maka variabel 
independen secara bersamaan memiliki 
pengaruh yang signifikansi terhadap 
kinerja karyawan. 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji F 
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Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.8 

terdapat nilai df sebesar 144 dan nilai f 
hitungnya yaitu 167,043 dengan nilai f 
tabel yaitu 3,06. Dari hasil tersebut dapat 
dilihat bahwa f hitung > f tabel (167,043 
> 3,06) dan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel independen (etika kerja 
dan disiplin kerja) secara bersamaan 
memiliki pengaruh yang signifikansi 
terhadap variabel dependen (kinerja 

karyawan) dengan H0 ditolak dan H3 
diterima. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan 
untuk mengetahui persentase pengaruh dari 
variabel independen secara bersamaan 
terhadap variabel dependen. Berikut 
merupakan hasil uji koefisien determinasi: 

 

 
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 
 

 
Berdasarkan tabel 6. di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai R square yang 
didapatkan sebesar 0,699. Maka untuk 
mendapatkan nilai koefisien determinasi 
peneliti menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Kd = r² x 100% 
Kd = (0,699) x 100% 
Kd = 69,9% 

 
Hasil perhitungan koefisien 

determinasi tersebut membuktikan jika 
variabel etika kerja (X1) dan disiplin 
kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 
69,9% sedangkan 30,1% sisanya 
merupakan pengaruh dari variabel-
variabel lain yang tidak terdapat dalam 
penelitian ini. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini 

berisikan hasil dari pengolahan data yang 
telah dilakukan pada bagian sebelumnya 
terkait pengaruh etika kerja (X1) dan 
diisplin kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y). Pada penelitian ini terhadap 
147 responden yang berasal dari karyawan 
tetap pada Rumah Sakit X. 
Hasil Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, peneliti membagi 
karakteristik responden meliputi usia, jenis 
kelamin, divisi pekerjaan, tingkat 
Pendidikan akhir. Usia responden pada 
penelitian ini didominasi oleh karyawan 
yang berusia antara 31-35 tahun sebanyak 
38,1% atau 56 karyawan. Usia responden 
terbanyak kedua yaitu usia >35 tahun 
sebanyak 33,3% atau 49 karyawan, 
sedangkan usia responden 25-30 tahun 
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sebanyak 27,9% atau 41 karyawan. 
Sisanya sebanyak 0,7% atau 1 karyawan 
merupakan responden dengan usia 
<25tahun. Hal ini menunjukan bahwa 
usia para karyawan pada Rumah Sakit X 
berada pada kategori usia produktif. 
Menurut arikel yang ditulis oleh Husodo 
(2021) menyebutkan bahwa usia 
produktif penduduk Indonesia antara 15-
64 tahun. 

Karakteristik responden 
selanjutnya yaitu berdasarkan jenis 
kelamin. Karyawan yang menjadi 
responden pada penelitian ini didominasi 
oleh wanita sebanyak 50,3% atau 
sebanyak 74 karyawan, sedangkan 
49,7% atau 73 karyawan berjenis 
kelamin pria. Menurut artikel yang 
ditulis oleh Hikmatiar (2024) pada data 
Kementerian Kesehatan 2024, jumlah 
tenaga medis yang tercatat di Indonesia 
mencapai 1,5 juta pekerja dengan 77% 
merupakan pekerja wanita. Hal tersebut 
sesuai dengan banyaknya pekerja wanita 
pada Rumah Sakit X. 

Karakteristik selanjutnya yaitu 
divisi pekerjaan. Pada penelitian ini 
divisi pekerjaan dari responden 
didominasi oleh divisi staff non-medis 
sebanyak 53,7% atau 79 karyawan. Pada 
posisi kedua tertinggi yaitu divisi 
perawat sebanyak 28,6% atau 42 
karyawan. Posisi ketiga tertinggi 
didominasi oleh dokter sebanyak 6,1% 
atau 9 karyawan dan divisi bidan 
sebanyak 6,1% atau 9 karyawan, divisi 
apoteker dengan 3,4% atau 5 karyawan, 
dan yang paling sedikit yaitu divisi 
farmasi dengan banyak karyawan yang 
mengisi kuesioner yaitu 2,1% atau 3 
karyawan. 

Karakteristik responden yang 
terakhir yaitu tingkat pendidikan 
terakhir. Pada penelitian ini didominasi 
oleh responden yang memiliki 
pendidikan terakhir D3 sebanyak 51% 
atau 75 karyawan. Tingkat pendidikan 
terakhir yang mendominasi kedua yaitu 
S1 sebanyak 31,7% atau 48 karyawan. 
11,6% atau sebanyak 17 karyawan 

memiliki tingkat pendidikan terakhir 
SMA/SMK/Sederajat, lalu 3,4% atau 
sebanyak 5 karyawan memiliki Pendidikan 
terakhir S2, dan yang memiliki persentase 
terkecil yaitu Pendidikan terakhir 
SMP/MTS/Sederajat sebesar 1,4% atau 2 
karyawan. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian Variabel 
Etika Kerja (X1) 

Pada variabel etika kerja terdapat 5 
dimensi yaitu bertanggung jawab, kerja 
yang positif, disiplin kerja, tekun, dan 
pendidikan. Berdasarkan jawaban hasil 
responden mengenai etika kerja memiliki 
skor total 5.760 dengan rata-rata skor 
sebesar 636,7 dan persentase total sebesar 
87,1%. Maka dengan hasil responden 
tersebut, etika kerja dapat dikategorikan ke 
dalam kategori “sangat baik”. 

Dimensi yang mendapatkan skor 
paling tinggi pada variabel etika kerja yaitu 
bertanggung jawab dengan pernyataan 
“saya tidak menunda waktu dalam bekerja” 
memperoleh skor tertinggi dengan 
persentase sebesar 90,3%. Hal ini 
menunjukan bahwa karyawan pada Rumah 
Sakit X merasa sudah sangat baik dalam 
bekerja dengan tidak menunda waktu 
dalam bekerja. Sedangkan skor dan 
persentase terendah sebesar 85% pada 
variabel etika kerja yaitu pada dimensi 
tekun dengan pernyataan “sebagai seorang 
karyawan saya tidak mudah menyerah 
dalam melaksanakan pekerjaan dan tugas 
saya”. Meskipun pernyataan tersebut 
masih berada dalam kategori sangat baik 
tetapi pernyataan tersebut mendapatkan 
skor terendah dibanding pernyataan dalam 
dimensi lain. Sebanyak 15% karyawan 
pada Rumah Sakit X masih merasa dirinya 
mudah menyerah ketika sedang 
melaksanakan pekerjaan dan tugas-tugas 
yang diberikan. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian Variabel 
Disiplin Kerja (X2) 

Pada variabel disiplin kerja  terdapat 
3 dimensi yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sikap, norma, dan juga tanggung 
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jawab. Berdasarkan hasil jawaban 
responden, jumlah skor total sebesar 
4.462 dengan rata-rata skor 638,3 dan 
persentase total sebesar 86,7%. Maka 
dengan hasil responden tersebut, 
variabel disiplin kerja termasuk kedalam 
kategori “sangat baik”. 

Dimensi pada variabel disiplin 
kerja yang memiliki persentase paling 
tinggi sebesar 88,3% adalah sikap 
dengan pernyataan “saya mampu 
menggunakan peralatan kerja dengan 
baik”. Hal ini menunjukan bahwa 
karyawan Rumah Sakit X merasa dirinya 
dapat menggunakan peralatan kerja yang 
ada dengan baik. Sedangkan dimensi 
yang memiliki persentase terendah 
sebesar 84,4% yaitu tanggung jawab 
dengan pernyataan “saya selalu 
mengerjakan seluruh tugas yang 
diberikan”. Meskipun pernyataan 
tersebut termasuk kedalam kategori 
sangat baik, tetapi pernyataan tersebut 
mendapatkan persentase terendah 
dibanding dengan pernyataan lain pada 
variabel disiplin kerja karena terdapat 
15,6% karyawan yang merasa dirinya 
tidak mengerjakan seluruh 
pekerjaannya. Maka dari itu, meskipun 
dimensi tanggung jawab termasuk dalam 
kategori sangat baik sikap tanggung 
jawab pada karyawan Rumah Sakit X 
tetap harus menjadi perhatian penuh baik 
dari pemilik, atasan, maupun rekan 
kerja, karena tanggung jawab seorang 
karyawan sangatlah penting bagi 
keberlangsungan perusahaan. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian Variabel 
Kinerja Karyawan (Y) 

Pada variabel kinerja karyawan 
terdapat 6 dimensi yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu kualitas 
pekerjaan, kuantitas pekerjaan, 
ketepatan waktu, efektivitas pekerjaan, 
kemandirian, dan keinginan untuk 
berkembang. Berdasarkan hasil jawaban 
responden, jumlah skor total sebesar 
7.672 dengan rata-rata skor 639,3 dan 
persentase total sebesar 87%. Maka 

dengan hasil responden tersebut, variabel 
kinerja karyawan termasuk kedalam 
kategori “sangat baik”. Hal ini 
menandakan kinerja karyawan pada 
Rumah Sakit X sudah sangat baik. 

Dimensi pada variabel kinerja 
karyawan yang mendapatkan nilai 
persentase tertinggi sebesar 89,4% adalah 
kemandirian dengan pernyataan “saya 
dapat menyelesaikan pekerjaan saya secara 
mandiri”. Hal ini menandakan bahwa 
karyawan pada Rumah Sakit X merasa 
dirinya dapat menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan secara mandiri tanpa 
bekerja sama ataupun meminta bantuan 
kepada reka kerja yang lain. Sedangkan 
dimensi yang memiliki nilai persentase 
terendah sebesar 85,4% adalah dimensi 
keinginan untuk berkembang dengan 
pernyataan “memiliki keinginan untuk 
mengembangkan diri”. Meskipun 
pernyataan tersebut termasuk kedalam 
kategori sangat baik, pernyataan ini 
menjadi pernyataan dengan nilai 
persentase terendah dibanding dengan 
pernyataan lain yang terdapat pada variabel 
kinerja karyawan. Terdapat 14,5% 
karyawan yang merasa dirinya puas 
dengan apa yang karyawan tersebut miliki 
dengan merasa bahwa dirinya tidak 
memiliki keinginan untuk melakukan 
pengembangan diri. Manajemen Rumah 
Sakit X disarankan untuk memberikan 
perhatian kepada seluruh karyawannya 
dengan menjelaskan bahwa pengembangan 
diri itu penting untuk mendapatkan sesuatu 
yang lebih dibanding saat ini. 

 
Pengaruh Etika Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa etika kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Rumah Sakit X. Pernyataan ini didukung 
oleh hasil analisis linear berganda dengan 
nilai sebesar 0.463 atau 46,3% yang artinya 
jika etika kerja para karyawan Rumah Sakit 
X ditingkatkan, maka kinerja karyawan 
juga akan ikut meningkat. Kemudian hasil 
analisis koefisien korelasi sebesar 0.768 
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yang termasuk kepada kategori 
hubungan tinggi karena terletak pada 
interval korelasi 0,60 – 0,799. 
Sedangkan hasil uji parsial (uji T) yang 
menggunakan software SPSS 
memperoleh nilai T hitung 7.462 > T 
tabel 1,655 dan nilai signifikansi 0.000 < 
0.05. Maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa etika kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Rumah Sakit X. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Pajar & Fakhri (2018) yang dimana hasil 
dari penelitian tersebut menyebutkan 
bahwa sebesar 38% etika kerja 
mempengaruhi kinerja karyawan dengan 
T hitung 6,276 > T table 1,670 dan nilai 
signifikansi 0,000 sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan 

Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa disiplin kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Rumah Sakit X. 
Pernyataan ini didukung oleh hasil 
analisis regresi linear berganda dengan 
nilai sebesar 0.450 atau 45% yang 
artinya jika disiplin kerja para karyawan 
ditingkatkan, maka kinerja karyawan 
pada Rumah Sakit X juga akan 
meningkat. Kemudian hasil analisis 
koefisien korelasi sebesar 0.763 yang 
dimana nilai tersebut masuk kedalam 
kategori hubungan tinggi karena terletak 
pada interval korelasi 0,60 – 0,799. 
Sedangkan pada hasil uji parsial (uji T) 
yang menggunakan software SPSS 
memperoleh nilai T hitung 7.239> T 
tabel 1,655 dan nilai signifikansi 0.000 < 
0.05. Maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa disiplin kerja memeiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Rumah Sakit X. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyo & Marlina (2019) yang dimana 
hasil pada penelitian tersebut 

menunjukan terdapat perngaruh yang 
positif dan signifikan dari variabel disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Etika Kerja dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa etika kerja dan disiplin kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Rumah 
Sakit X. Pernyataan tersebut didukung oleh 
hasil uji F, yang di mana nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 
sebesar 167,043 > F tabel 3,06. Dan hasil 
perhitungan koefisien determinasi juga 
membuktikan jika variabel etika kerja dan 
disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap 
variabel kinerja karyawan sebesar 69,9% 
sedangkan 30,1% sisanya merupakan 
pengaruh dari variabel-variabel lain yang 
tidak terdapat dalam penelitian ini. Maka 
dari itu peneliti dapat simpulkan bahwa 
etika kerja dan disiplin kerja secara 
bersamaan memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada Rumah Sakit X. 

 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh etika kerja dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan yang telah 
dilakukan kepada 147 responden yang 
berasal dari karyawan Rumah Sakit X g, 
dengan demikian maka peneliti dapat 
menyimpulkan, 
1. Etika kerja karyawan pada Rumah Sakit 

X berada dalam kategori sangat baik, 
dengan persentase sebesar 87,1%. 

2. Disiplin kerja karyawan pada Rumah 
Sakit X berada dalam kategori sangat 
baik, dengan persentase sebesar 86,7%. 

3. Kinerja karyawan pada Rumah Sakit X 
berada dalam kategori sangat baik, 
dengan persentase sebesar 87%. 

4. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) X1, 
etika kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Rumah Sakit X dengan nilai T hitung 
7.462 > T tabel 1,655 dan nilai 
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signifikansi 0.000 < 0.05. 
5. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) 

X2, disiplin kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Rumah Sakit X dengan nilai T hitung 
7.239> T tabel 1,655 dan nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05. 

6. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara etika kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan Rumah 
Sakit X dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F 
hitung sebesar 167,043 > F tabel 3,06. 
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